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ARTIKEL INFO   ABSTRAK 
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 Latar belakang: Tangan merupakan salah satu 

anggota gerak tubuh yang kompleks dan memiliki 

fungsi penting dalam aktivitas sehari-hari. Carpal 

Tunnel Syndrome merupakan kumpulan gejala 

seperti nyeri, kesemutan, dan baal pada 

pergelangan tangan akibat kompresi persisten 

nervus medianus saat melewati terowongan carpal 

di pergelangan tangan dan lengan bawah. 

Pemberian NT dan TGE bertujuan untuk 

memberikan efek pengurangan inflamasi atau 

oedema dan nyeri pada terowongan carpal 

sehingga dapat meningkatkan aliran darah, dan 

menurunkan tekanan. di dalam canal. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

pemberian NT dan TGE terhadap intensitas nyeri, 

kekuatan otot, lingkup gerak sendi, dan status 

fungsional pada penderita CTS. Metodologi: 

metode penelitian yang digunakan adalah case 

report yang  dilakukan pada pasien berumur 61 

tahun dengan diagnosa medis CTS sinistra. Subjek 

diberikan intervensi ND dan TGE dan dilakukan 

eveluasi nyeri menggunakan NRS, evaluasi 

kekuatan otot menggunakan MMT, evaluasi 

lingkup gerak sendi menggunakan goniometer, 

dan evaluasi status fungsional menggunakan 

BCTSQ. Hasil: Pemberian neurodynamic 

techniques dan tendon gliding exercises pada 

pasien CTS sinistra didapatkan hasil yaitu 

penurunan nyeri, peningkatan lingkup gerak sendi, 

dan peningkatan status fungsional. Kesimpulan: 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat penurunan nyeri, peningkatan lingkup 

gerak sendi, dan peningkatan status fungsional. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tangan merupakan salah satu 

anggota gerak tubuh yang kompleks dan 

memiliki fungsi penting dalam aktivitas 

sehari-hari. Hampir seluruh aktivitas dalam 

kehidupan           sehari-hari               dilakukan  

 

menggunakan tangan seperti memasak, 

mengendarai kendaraan, dan lain 

sebagainya. Permasalahan pada tangan 

seperti kesemutan, nyeri pergelangan 

tangan dan kelemahan otot tangan banyak 
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ditemukan dan sangat menganggu aktivitas 

dan produktivitas. Kasus kelainan tangan 

yang sering dialami adalah carpal tunnel 

syndrome (CTS) (Putri, 2020).  

Carpal Tunnel Syndrome merupakan 

kumpulan gejala seperti nyeri, kesemutan, 

dan baal pada pergelangan tangan yang 

terjadi akibat kompresi persisten nervus 

medianus saat melewati terowongan carpal 

di pergelangan tangan (Gangopadhyay et 

al., 2015) dan lengan bawah (Middleton et 

al., 2014). Gejala CTS dapat bervariasi, 

dengan nyeri yang muncul di pergelangan 

tangan, melibatkan seluruh tangan, dan 

berpotensi menjalar ke lengan bawah atau 

siku dan nyeri yang berhubungan dengan 

CTS biasanya tidak meluas ke leher 

(Genova et al., 2020). Prevelensi CTS 

adalah 1-5% pada populasi umum dewasa 

dengan kejadian 329 kasus per 100.000 

orang per tahun dan sebesar 5-21% pada 

populasi pekerja (Putra, Setyawan et al., 

2021). Penelitian tentang pekerjaan dengan 

resiko tinggi menggunakan pergelangan 

tangan dan tanagn diperoleh dengaan 

prevelensi CTS antara 5,6% menjadi 15% 

(Putri, 2020).  

Pemberian neurodynamic 

techniques bertujuan untuk menghasilkan 

gerakan meluncur tanpa batas dari saraf 

medianus terhadap jaringan lunak di 

sekitarnya di dalam terowongan carpal, 

sendi digerakkan sedemikian  rupa 

sehingga meregangkan saraf ke proksimal 

sambil melepaskannya ke distal diikuti 

dengan kombinasi terbalik sehingga 

terjadinya efek pengurangan inflamasi atau 

oedema dan nyeri pada terowongan carpal 

(De-La-Llave-Rincon et al., 2012) 

sedangkan tendon gliding exercises 

mempengaruhi peregangan adhesi pada 

terowongan carpal, memperluas area 

kontak longitudinal antara nervus  

medianus pada ligamen carpal transversal, 

mengurangi oedema tenosinovial, 

meningkatkan aliran darah, dan 

menurunkan tekanan. di dalam canal 

(Abdolrazaghi et al., 2023) sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efek dari pemberian neurodynamic 

techniques dan tendon gliding exercise 

terhadap intensitas nyeri, kekuatan otot, 

lingkup gerak sendi, dan status fungsional 

pada penderita CTS. 

 

METODE DAN BAHAN 

Jenis studi yang digunakan dalam 

penelitian yaitu metode penelitian case 

report di RSUD Bagas Waras Klaten pada 

pasien Ny. M berusia 61 tahun dengan 

diagnosa medis Carpal Tunnel Syndrome 

Sinistra yang bekerja sehari-hari sebagai 

seorang petani. Saat ini pasien 

mengeluhkan nyeri pada pergelangan 
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tangan yang disertai kebas, kesemutan, dan 

kekakuan pada jari-jari tangan kiri dan rasa 

tidak nyaman pada bagian belakang lengan 

atas. Nyeri terasa saat melakukan aktivitas 

terutama mengenggam dan mengangkat 

beban berat dan berkurang jika pasien 

mengistirahatkan tangannya. Nyeri 

menganggu kualitas tidur pasien dan telah 

dirasakan sejak 3 bulan yang lalu.  

Pemeriksaan fisik dilakukan dalam 

penelitian ini, pada inspeksi statis 

ditemukan bahwa tidak adanya oedema dan 

deformitas pada pergelangan tangan kiri 

sedangkan pada inspeksi dinamis 

ditemukan bahwa pasien merasakan nyeri 

saat gerakan palmar fleksi dan ulna deviasi. 

Pada pemeriksaan palpasi ditemukan 

spasme otot fleksor wrist dextra. 

Pemeriksaan gerak dasar berupa gerakan 

aktif, pasif dan isometric dan ditemukan 

keterbatasan lingkup gerak sendi pada 

seluruh gerakan di wrist dan gerakan fleksi 

metacarpophalangs. 

Selain itu, dilakukan pemeriksaan 

spesifik untuk diagnosa Carpal Tunnel 

Syndrome yaitu pemeriksaan tinnel sign, 

phalen test, dan reserve phalen test dan 

ditemukan hasil positif berupa rasa 

kesemutan dari pergelangan tangan dan 

menjelar ke jari pertama, kedua, dan ketiga 

tangan kiri. Pemeriksaan nyeri 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

didapatkan hasil nyeri diam 1/10, nyeri 

tekan 5/10, dan nyeri gerak 7/10. 

Pemeriksaan kekuatan otot menggunakan 

Manual Muscle Testing didapatkan nilai 4 

pada seluruh gerakan wrist dan nilai 4, 

sedangkan pada gerakan fleksi 

metacarpophalangs bernilai 4 dan gerakan 

ekstensi metacarpophalangs bernilai 5. 

 Pasien diberikan intervensi berupa 

Neurodynamic Techniques dan Tendon 

Gliding Exercises selama 4 kali pertemuan. 

Neurodynamic techniques dilakukan 

sebanyak 2 set selama 5 menit dengan 1 

menit waktu istirahat per set sedangkan 

tendon gliding exercises dilakukan 

sebanyak 3 set dengan 10 kali repitisi, 7 

detik waktu tahan dan 1 menit waktu 

istirahat per set. Outcome measurement 

yang digunakan dalam evaluasi yaitu 

Numeric Rating Scale untuk mengevaluasi 

nyeri, Manual Muscle Testing (MMT) untuk 

mengevaluasi kekuatan otot dan Boston 

Carpal Tunnel Syndrome Quetionnaire 

(BCTSQ) untuk mengevaluasi status 

fungsional pasien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Intervensi diberikan sebanyak 4 kali 

pertemuan dan didapatkan hasil evaluasi 

nyeri menggunakan  skala Numeric Rating 

Scale (NRS) dengan interpretasi 1 – 10. 
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Evaluasi nyeri dilakukan setiap selesai 

intervensi dan didapatkan hasil sejak terapi 

pertama sampai terapi keempat adanya 

penurunan nyeri diam, nyeri tekan dan nyeri 

gerak. 

8 
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1 
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 T1 T2 T3      T4 

Gambar 1. Hasil Evaluasi Nyeri 

Menggunakan NRS 

 

Nyeri diam pada terapi pertama bernilai 0, 

sedangkan pada terapi kedua, ketiga, dan 

keempat menurun menjadi 0. Nyeri tekan 

pada terapi pertama bernilai 5, sedangkan 

pada terapi kedua dan ketiga menurun 

menjadi 4 dan pada terapi keempat menurun 

menjadi 3. Pada nyeri gerak didaptkan hasil 

terapi pertama bernilai 7, terapi kedua 

menurun menjadi  6, sedangkan pada terapi 

ketiga dan keempat menurun menjadi 5. 

Evaluasi kekuatan otot 

menggunakan Manual Muscle Testing 

(MMT) tidak ditemukan adanya perubahan 

kekuatan otot setelah diberikan terapi 

selama 4 pertemuan. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kekuatan Otot 

  Menggunakan MMT 

 

Evaluasi lingkup gerak sendi 

menggunakan goniometer ditemukan 

peningkatan lingkup gerak sendi pada 

seluruh gerakan di regio wrist dan gerakan 

fleksi metacarpophalangs. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Lingkup Gerak 

Sendi Menggunakan Goniomet 
 

Regio T1 T4 
Wrist S : 25° – 0° – 20° S : 40° – 0° – 40° 

 F : 10° – 0° – 15° F : 15° – 0° – 25° 

Metacarpo 
phalangs 

S : 90° – 0° – 30° S : 90° – 0° – 45° 

 S : 45° – 0° – 65° S : 45° – 0° – 80° 

 S : 45° – 0° – 65° S : 45° – 0° – 80° 

 S : 45° – 0° – 65° S : 45° – 0° – 80° 

 S : 45° – 0° – 65° S : 45° – 0° – 80° 

 

Pada regio wrist untuk gerakan 

dorsi fleksi dari 25° meningkat menjadi  40° 

dengan nilai normal 50° dan gerakan 

palmar fleksi dari 20° meningkat menjadi 

40° dengan nilai normal 60°, sedangkan 

gerakan radial deviasi dari 10° meningkat 

menjadi 15° dengan nilai normal 20° dan 

gerakan ulna deviasi dari 15° meningkat 

menjadi 25° dengan nilai       normal 30°.       

Regio Gerakan T1 T
2 

T
3 

T
4 

Wrist Dorsi Fleksi 4 4 4 4 

 Palmar 
Fleksi 

4 4 4 4 

 Ulna Deviasi 4 4 4 4 

 Radial 
Deviasi 

4 4 4 4 

Metacarpo 
phalangs 

Fleksi Jari 1-
5 

4 4 4 4 

Ekstensi Jari 
1-5 

    

 5 5 5 5 Nyeri Diam 

Nyeri Tekan 

Nyeri Gerak 
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Pada regio metacarpophalangs untuk 

gerakan fleksi ibu jari dari 30° meningkat 

menjadi 45° dengan nilai normal 55° dan 

gerakan fleksi jari 2 – 5 dari 65° meningkat 

menjadi 80° dengan nilai normal 90°. 

Evaluasi status fungsional 

menggunakan BCTSQ ditemukan 

peningkatan status fungsional pada 

beberapa item penilaian. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Status Fungsional 

Menggunakan BCTSQ 
 

No Aktivitas T1 T4 

1 Menulis 2 2 
2 Mengancing baju 2 2 

3 Mengenggam buku sambil membaca 3 2 

4 Mengenggam ganggang telepon 3 2 

5 Membuka botol 2 2 

6 Pekerjaan rumah tangga 3 3 

7 Membawa keranjang belanjaan 3 2 

8 Mandi dan berpakaian 3 3 

 

Peningkatan status fungsional 

ditemukan pada penilaian aktivitas 

mengenggam dan membawa benda 

sedangkan pada 6 item lainnya tidak ada 

peningkatan status fungsional. Walaupun 

dalam perhitungan status fungsional 

menggunakan BCTSQ tidak ditemukan 

peningkatan nilai status fungsional item 

lainnya tetapi tetap ditemukan adanya 

peningkatan fungsional di 6 item penilaian 

lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada pasien atas nama Ny. M 

berusia 61 tahun dengan diagnosa medis 

Carpal Tunnel Syndrome Sinistra selama 4 

pertemuan didapatkan hasil bahwa terdapat 

penurunan nyeri diam, tekan, dan gerak. 

Terdapat peningkatan lingkup gerak sendi 

pada seluruh gerakan di regio wrist dan 

pada gerakan fleksi jari pertama sampai 

kelima, serta peningkatan status fungsional. 

Neurodynamic techniques dipilih 

untuk mencegah peregangan berlebihan 

dan iritasi pada saraf median yang sudah 

teriritasi dan tertekan di terowongan carpal 

yang dapat menyebabkan efek buruk 

(Sheereen et al., 2022). Penerapan 

intervensi neurodynamic techniques 

terbukti dapat mengurangi nyeri, hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ha et al., 2012) bahwa 

neurodynamic techniques mengurangi 

jaringan parut dan sensitivitas mekanik, 

dan meningkatkan kemampuan adaptasi 

mekanis, sistem saraf yang mengurangi 

rasa sakit secara langsung atau tidak 

langsung, dan memungkinkan pergerakan 

tubuh tidak terlalu terbatas. 

  Tendon gliding exercises dilakukan 

dengan menggeser tendon fleksor tangan 

dengan menggerakkan jari melalui lima 

posisi terpisah yaitu straight, hook, fist, 

table top, dan straight fist (Hains et al., 

2010). Penerapan TGE dapat menyebabkan 

efek berkelanjutan berupa berkurangnya 

nyeri pada periode tindak lanjut dengan 
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memberikan luncuran diferensial maksimal 

untuk kedua tendon fleksor tangan. Hal ini 

sejalan dnegan penelitian yang dilakukan 

oleh (Horng et al., 2011) bahwa TGE 

membantu menghilangkan adhesi di 

terowongan dan memungkinkan perjalanan 

longitudinal saraf medianus sehingga 

memberikan tekanan pada saraf median 

tanpa meregangkannya secara berlebihan. 

Peningkatan status fungsional pada 

pasien CTS dikarenakan hasil adaptasi 

tangan dengan keadaan regangan saraf 

yang diperlukan dalam  melakukan 

aktivitas sehari-hari, hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Oskouei et al., 2014). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian neurodynamic 

techniques dan tendon gliding exercises 

pada penderita carpal tunnel syndrome 

dapat mengurangi nyeri, meningkatkan 

lingkup gerak sendi dan meningkatkan 

status fungsional setelah 4 kali pertemuan. 

Saran kepada pasien untuk tetap melakukan 

aktivitas sehari-hari sesuai dengan ambang 

batas nyeri agar tetap bergerak dan 

mencegah adanya kontraktur serta 

melakukan tendon gliding exercises 

sebagai home program di rumah. Keluarga 

pasien berperan penting dalam kesembuhan 

pasien sehingga diharapkan keluarga 

pasien membantu memberikan semangat 

dan mendampingi pasien dalam latihan di 

rumah. Saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu menambah frekuensi latihan sehingga 

dapat terlihat hasil yang lebih baik dan 

menambahkan latihan lain yang dapat 

membantu untuk meningkatkan kekuatan 

otot pasien carpal tunnel syndrome. 
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